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In the Covid-19 Pandemic Era, there has been a change in the
learning process. The learning process becomes unlimited by space
and time. The use of ICT is a challenge and motivation for teachers
to be able to innovate in teaching styles or methods.Hippo Animator
has flexibility for students to be used both online and offline. The
purpose of this research is to analyze the use of Hippo animator to
optimize online learning outcomes in the COVID-19 pandemic era.
This research used a quantitative approach through a quasi-
experimental design. The subject of this research is 164 students. 2
classes are control class with 82 students. 2 classes are experimental
class with 82 students. The result of this research is that the use of
Hippo Animation can significantly increase statistical ability and self-
confidence. In addition, it can significantly improve statistical literacy,
statistical reasoning and statistical thinking. The application of Hippo
Aminator in statistics learning can provide a different learning
atmosphere
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Abstrak

Di Era Pandemi Covid 19 perubahan terjadi yaitu pada proses
pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu. Penggunaan ICT merupakan sebuah tantangan dan salah
satu bentuk motivasi bagi pengajar untuk dapat berinovasi dalam gaya
atau metode mengajar. Hippo Animator memiliki fleksibelitas bagi
peserta didik dapat digunakan secara online dan offline. Tujuan
Penelitian ini yaitu menganalsis penggunaan Hippo animator dalam
upaya mengoptimalkan hasil belajar secara daring di era pandemi
covic 19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui
desain kuasi-eksperimen. Subjek penelitian ini adalah 164 mahasiswa.
2 kelas adalah kelas kontrol sebanyak 82 mahasiswa. 2 kelas adalah
kelas eksperimen sebanyak 82 mahasiswa. Hasil penelitian ini adalah
penggunaa Hippo Animasi dapat meningkatkan kemampuan statistika
dan self-confidence secara signifikan. Selain itu, dapat meningkatkan
kemampuan melek statistik (statistical literacy), penalaran statistik
(statistical reasoning) dan berfikir statistik (statistical thinking) secara
signifikan. Penerapan Hippo Aminator pada penelitian ini memberikan
warna berbeda dalam pembelajaran statistika.
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PENDAHULUAN

Perkembangan penyebaran covid
19 sangat cepat dan luas, baik di
Indonesia maupun luar negeri.
Berdampak terhadap bidang ekonomi
dan pendidikan (Dennis, 2020). Di
Bidang pendidikan sebagai akibat dari
pandemi global yang disebabkan oleh
COVID-19, perubahan terjadi pada
proses pembelajaran. Pendidik dan
peserta dituntut beradaptasi dengan
teknologi dikarenakan oleh perubahan
sistem pembejaran menjadi digital
(Torres Martin et al., 2021). Supaya
hasil pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal maka diperlukan
pengembangan-pengembangan
media pembelajaran. (Maskur et al.,
2017) mengembangkan Macromedia
Flash pada pembelajaran matematika.

(Rahmat et al., 2019)
mengembangkan mobile learning
sebagai media pembelajaran.

(Amanullah, 2020) mengembangkan
Flipbook Digital untuk menunjang
proses pembelajaran.  Terdapat
banyak penelitan yang membahas
terkait media pembelajaran digital.
Pemanfaatan terknologi termasuk
di dalamnya adalah pemanfaatan
dalam bidang pendidikan, sehingga
dapat memaksimalkan proses belajar
mengajar melalui teknologi.
Perkembangan teknologi yang pesat
saat ini, merupakan alasan utama
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penggunaan ICT sebagai media
pembelajaran. Dengan menggunakan
ICT, maka proses pembelajaran
menjadi tidak terbatas oleh ruang dan
waktu, Penggunaan ICT inilah
merupakan sebuah tantangan bagi
pengajar dan salah satu bentuk
motivasi bagi pengajar untuk dapat
berinovasi dalam gaya atau metode
mengajar. (Umbara et al.,, 2020)
mengatakan bahwa salah satu
software berbasis ICT yang dapat
digunakan untuk mengembangkan
media pembelajaran adalah Hippo
Animator.

Prinsip media pembelajaran yaitu
dapat mempermudah dalam
pemberian dan penerimaan materi
(Kurniawati & Koeswanti, 2021). Hal
tersebut bermakna media haruslah
mudah digunakan oleh pendidik dan
peserta. Prinsip inilah yang digunakan
sebagai landasan pemilihan media
pada penelitian ini. Salah satu media
yang efektif, efisien, menarik, interaktif
dan mudah digunakan adalah media
berbasis html yaitu Hippo Animator
(Umbara et al., 2020). Alasan memilih
Hippo Animator adalah memiliki
fleksibelitas bagi peserta didik dapat
digunakan secara online dan offline
(Puadi, 2020).

Upaya untuk mengembangkan
dan menciptakan nilai dari hasil
pendidikan, diperlukan suatu upaya
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memperdalam tentang bagaimana
orang belajar statistika. Kalangan
masyarakarakat baik pelajar, para
ilmuwan, para profesi, dan lain-lain
diharapkan dapat mengaplikasikan
pemikiran statistik untuk
meningkatkan hasil pekerjaan mereka.
Dalam belajar statistik kemampuan
yang dikembangkan adalah melek
statistik (statistical literacy), statistik
(statistical reasoning) dan berpikir
statistik (statistical thinking)
(Martadiputra, 2010).

Statistika sebagai salah satu
bagian dari bidang matematika,
mempunyai peran Yyang penting
terhadap keberhasilan belajar
mahasiswa yang ditandai dengan
kesuksesan mahasiswa dalam
menulis karya tulis yaitu baik skripsi,
tesis maupun disertasi. Statistika
digunakan dalam skripsi baik secara
deskriptif maupun inferensial. Di
perguruan tinggi Indonesia diketahui
statistika merupakan mata kuliah yang
menakutkan bagi para mahasiswa
(Ulpah, 2009). Tidak  sedikit
mahasiswa kurang menyukai
matakuliah statistik dan dianggap
sebagai mata kuliah yang sulit. Hal
tersebut mengakibatkan kecemasan
mahasiswa  meningkat terutama
mahasiswa non matematika (Nazliati
et al., 2019)]. Sebagian beranggapan
kesulitan terjadi akibat faktor non-
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kognitif seperti sikap, persepsi, minat,
harapan dan motivasi (Sahari et al.,
2011).

Faktor afektif berdampak pada
capaian pembelajaran (Hidayat &
Perdana, 2019). Sikap dan persepsi
mahasiswa terhadap mata kuliah
statistika memerlukan perhatian yang
substansial karena berdampak pada
proses belajar mengajar. Ketika kuliah
statistika perasaan negatif dibawa
oleh para mahasiswa, mahasiswa
dapat menikmati kuliah, merespon
dengan baik, asalkan dosennya
antusias (Hollis, 2011). Membangun
sikap antusias mahasiswa dapat
dilakukan melalui penggunaan media
pembelajaran yang interaktif.

Self-confidence merupakan salah
satu faktor psikologis yang sangat
penting untuk  mengembangkan
kemampuan peserta didik yang
merupakan subjek dari beberapa
penelitian tentang prestasi peserta
didik (Hosein & Harle, 2018; Waini et
al., 2014). Self-confidence
kemampuan setiap orang untuk
meningkatkan motivasi dan
merupakan aset berharga bagi
individu tersebut. Salah satu kunci
penting sukses adalah self-confidence
(Budin, 2017). Self-confidence dapat
merujuk pada berbagai keyakinan
seseorang tentang kemampuan dan
kapabilitas mereka, yang sudah
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ditetapkan dan diukur secara formal
dengan cara yang berbeda. Self-
confidence memberikan  manfaat
dalam praktek pendidikan dan
memotivasi peserta didik (Sheldrake,
2016). Terbentuknya self-confidence
disebabkan adanya faktor internal
seperti konsep diri, kondisi fisik, harga
diri dan pengalaman hidup.
Terbentuknya self-confidence
dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu
pendidikan, pekerjaan dan lingkungan
(Ghufron & Risnawita, 2011).

Pada era pademi covid 19 ini,
dibutuhkan pengembangan media-
media pembelajaran secara online,
dengan tujuan memaksimalkan hasil
belajar siswa. Seperti kita ketahui
bahwa para pembelajar saat ini sangat
dekat dengan teknologi. Peneilitian ini
menerapkan media hippo animator
pada pembelajaran statistika, dalam
upaya meningkatkan kemampuan
statistika peserta didik di era pandemic
covid 19. Selain itu, memperhatikan
faktor internal dalam mencapai tujuan
pendidikan, penelitan ini  juga
menganalisis  peningkatan  faktor
psikologi yaitu self-confidence. Tujuan
Penelitian ini yaitu mengembangkan
Hippo animator sebagai pembeda
dengan penelitian di atas dan dalam
upaya mengoptimalkan hasil belajaran
secara daring di era pandemi covic 19,
kemudian menganalisis pengaruhnya
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terhadap self-confedence sebagai
satu faktor afektif peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui desain
kuasi-eksperimen yang menggunakan
kelompok eksperimen dan kontrol.
Tempat penelitian, fakultas syari'ah,
IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Jl.

Perjuangan Cirebon. Pemilihan
tempat penelitian berdasarkan
pertimbangan jumlah bahwa

mahasiwa  yang banyak  dan
mempunyai karakteristik individu yang
tidak jauh berbeda yaitu jurusan dan
semester yang sama.

Subjek penelitian ini adalah 164
mahasiswa, jurusan S1 Hukum
Ekonomi Syari’ah, sebanyak 4 kelas.
Dengan rincian, 2 kelas adalah kelas
kontrol sebanyak 82 mahasiswa. 2
kelas adalah kelas eksperimen
sebanyak 82 mahasiswa.

Kelas eksperimen menggunakan
pembelajaran dilakukan secara daring
menggunakan zoom & Hippo animator
pada mata kuliah statistik. Kelas

control Kelas eksperimen
menggunakan pembelajaran
dilakukan secara daring

menggunakan zoom dan google meet.
Hipotesis 1
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HO: Tidak ada perbedaan yang
signifikan peningkatan kemampuan
statistik kelas kontrol dan eksperimen
yang melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19

H1: Ada perbedaan yang signifikan
peningkatan kemampuan statistik
kelas kontrol dan eksperimen yang
melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19
Hipotesis 2

HO: Tidak ada perbedaan yang
signifikan peningkatan kemampuan
melek statistik (statistical literacy)
kelas kontrol dan eksperimen yang
melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19

H1: Ada perbedaan yang signifikan
peningkatan  kemampuan  melek
statistik  (statistical literacy) kelas
kontrol dan  eksperimen  yang
melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19
Hipotesis 3

HO: Tidak ada perbedaan yang
signifikan peningkatan kemampuan

penalaran statistik (statistical
reasoning) kelas  kontrol  dan
eksperimen yang melakukan
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pembelajaran menggunakan hippo
animasi di era pandemi covid 19

H1: Ada perbedaan yang signifikan
peningkatan kemampuan penaran
statistik (statistical reasoning) kelas
kontrol dan  eksperimen yang
melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19
Hipotesis 4

HO: Tidak ada perbedaan yang
signifikan peningkatan kemampuan
berfikir statistik (statistical thinking)
kelas kontrol dan eksperimen yang
melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19

H1: Ada perbedaan yang signifikan
peningkatan  kemampuan  berfikir
statistik  (statistical thinking) kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang
melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19
Hipotesis 5

HO: Tidak ada peningkatan yang
signifikan self-confidence kelas kontrol
yang melakukan pembelajaran online
tanpa menggunakan hippo animasi di
era pandemi covid 19

H1: Ada peningkatan yang
signifikan self-confidence kelas kontrol
yang melakukan pembelajaran online
tanpa menggunakan hippo animasi di
era pandemi covid 19
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Hipotesis 6 Tabel 1. Klasifikasi Kemampuan
HO: Tidak ada peningkatan yang Statistik Kelas Kontrol
signifikan  self-confidence  kelas Klasifi Sebelum Sesudah
cksperimen  yang  melakukan | (oSt [TETeKC [ Prese | ek | Prese
pembelajaran menggunakan hippo mpua [ [
animasi di era pandemi covid 19 St;tist
H1: Ada peningkatan yang ik
signifikan  self-confidence  kelas Tinggi 5 610 | 25 | 3049
. Sedan | 20 | 2439 | 44 | 53,66
eksperimen yang melakukan g
pembelajaran menggunakan hippo Renda | 57 69,51 13 15,85
animasi di era pandemi covid 19 h
Analisis data peningkatan
kemampuan statistik menggunakan
data nilai N-Gain. Analisis data Kemampuan Statistik Kelas Kontrol
peningkatan self-confidence 80
menggunakan data hasil angket. Uji 20
asumsi statistik pada data N-Gain
menggunakan uji normalitas dan 60
homogenitas. Uji hipotesis =0
menggunakan uji non parametrik yaitu 40
uji Mann Whitney U. 30
20
HASIL 10 I I
1. Deskripsi Kemampuan Statistik 0 |
1.1. Kemampuan Statistik Kelas Rendah Sedang Tinggi
Kontrol mSebelum ®Sesudah
Klasifikasi kemampuan
dimodifikasi dari penelitian (Setiawan Grafik 1. Klasifikasi Kemampuan
etal., 2017). Tabel 1 dan Grafik 1 berikut Statistik Kelas Kontrol
ini adalah klasifikasi kemampuan
statistik setiap mahasiswa. Tabel 1 dan Grafik 1 di atas
menggambarkan persentase jumlah
mahasiswa yang mempunyai

kemampuan statistika sebelum dan
sesudah pembelajaran pada kelas
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kontrol. Pada kelas kontrol persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai
kemampuan statistik rendah
mengalami penurunan setelah
dilakukan pembelajaran. Persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai
kemampuan statistik sedang
mengalami kenaikan setelah
dilakukan pembelajaran. Persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai
kemampuan statistik tinggi mengalami
kenaikan setelah dilakukan
pembelajaran.

Berikut ini adalah tabel rincian
klasifikasis kemampuan statistik setiap
mahasiswa pada setiap indikator yaitu
melek statistik (statistical literacy),
penalaran statistik (statistical
reasoning) dan berpikir statistik
(statistical thinking) pada kelas kontrol
sebelum dan sesudah pembelajaran.

Tabel 2. Klasifikasi Kemampuan
pada Indikator Kemampuan Statistik

Indi Sebelum Sesudah
kato | Klasi

r fikas
kem i Fre Pre Fre Pre

amp | Kem | kue | sent | kue | sent
uan amp nsi ase nsi ase
stati uan

stik
Mele | Ting 5 6,10 36 43,9
k gi 0
stati | Seda | 27 32,9 38 46,3
stik ng 3 4
(stati | Rend | 50 60,9 8 9,76
stical ah 8
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litera
cy)
Pen Ting 5 6,10 25 30,4
alara gi 9
n Seda | 20 24,3 43 52,4
stati ng 9 4
stik 57 69,5 14 17,0
(stati 1 7
stical | Rend
reas ah
onin
9)

Berp | Ting 5 6,10 23 28,0
ikir gi 5
stati | Seda | 16 19,5 44 53,6
stik ng 1 6
(stati 61 | 743 | 15 | 18,2
stical | Rend 9 9

think ah
ing)

Tabel 2 di atas menggambarkan
persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai  kemampuan  melek
statistik (statistical literacy) sebelum
dan sesudah pembelajaran pada kelas
kontrol. Pada kelas kontrol persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai
kemampuan melek statistik (statistical
literacy) rendah mengalami penurunan
setelah  dilakukan  pembelajaran.
Persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai  kemampuan  melek
statistik (statistical literacy) sedang
mengalami kenaikan setelah
dilakukan pembelajaran. Persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai
kemampuan melek statistik (statistical
literacy) tinggi mengalami kenaikan
setelah dilakukan pembelajaran.
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Tabel 2 di atas menggambarkan
persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai kemampuan penalaran
statistik (statistical reasoning) sebelum
dan sesudah pembelajaran pada kelas
kontrol. Pada kelas kontrol persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai

kemampuan penalaran  statistik
(statistical reasoning) rendah
mengalami penurunan setelah

dilakukan pembelajaran. Persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai

kemampuan penalaran  statistik
(statistical reasoning) sedang
mengalami kenaikan setelah

dilakukan pembelajaran. Persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai

kemampuan penalaran  statistik
(statistical reasoning) tinggi
mengalami kenaikan setelah

dilakukan pembelajaran.

Tabel 2 di atas menggambarkan
persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai  kemampuan  berpikir
statistik (statistical thinking) sebelum
dan sesudah pembelajaran pada kelas
kontrol. Pada kelas kontrol persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai

kemampuan berpikir statistik
(statistical thinking) rendah mengalami
penurunan setelah dilakukan

pembelajaran. Persentase jumlah
mahasiswa yang mempunyai
kemampuan berpikir statistik
(statistical thinking) sedang
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mengalami kenaikan setelah
dilakukan pembelajaran. Persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai

kemampuan berpikir statistik
(statistical thinking) tinggi mengalami
kenaikan setelah dilakukan

pembelajaran.

1.2 Kemampuan Statistik Kelas
Eksperimen

Berikut ini adalah tabel dan grafik
klasifikasi kemampuan statistik setiap
mahasiswa pada kelas ekperimen
sebelum dan sesudah pembelajaran.

Tabel 3. Klasifikasi Kemampuan

Statistik Kelas Eksperimen

Klasifi Sebelum Sesudah
kasi Frek | Prese | Frek | Prese
Kema | uens | ntase | uens | ntase
mpua i i
n

Statist
ik
Tinggi 0 0,00 66 80,49
Sedan 9 10,98 16 19,51
g

Renda 73 89,02 0 0,00
h
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Berikut ini adalah tabel rincian

Kemampuan Statistik Kelas Klasifikasi kemampuan statistik setiap

Eksperimen mahasiswa pada setiap indikator yaitu
100 melek statistik (statistical literacy),
80 penalaran statistik (statistical
60 reasoning) dan berpikir statistik

40 (statistical thinking) pada kelas kontrol

I sebelum dan sesudah pembelajaran.
0 H =

Tabel 4. Klasifikasi Kemampuan pada

Rendah Sedang Tinggi Indikator Kemampuan Statistik
®mSebelum ®Sesudah Indi Sebelum Sesudah
kato | Klasi
. - . r fikas
Grafik 2. Klasifikasi Kemampuan kem i Fre | Pre | Fre | pre
Statistik Kelas Eksperimen amp | Kem | kue | sent | kue | sent
uan amp nsi ase nsi ase
) ] stati uan
Tabel 3 dan Grafik 2 di atas stik _
menggambarkan persentase jumlah Mﬁ'e T'gr;g 0 | 000 €5 7%'2
mahasiswa yang mempunyai stati | Seda | 13 | 158 | 17 [ 20,7
kemampuan statistik sebelum dan stik | ng 5 3
i (stati 69 84,1 0 0,00
sesudah pembelajaran pada kelas stical | Rend 5
eksperimen. Pada kelas eksperimen “tEF)a ah
. . cy
persentase. jumlah mahasiswa yang Pen | Ting | 0 | 000 | 59 | 719
mempunyai kemampuan  statistik alara | gi 5
rendah mengalami penurunan setelah o Sﬁga 9 1%'9 23 2%0
dilakukan pembelajaran. Persentase stik 73 [ 890 | 0 | 0,00
jumlah mahasiswa yang mempunyai gf;‘l Rend 2
.. en
kemampuan statistika sedang reas | ah
mengalami kenaikan setelah On)in
. : g
@Iakukan pembelajaran. Persentase_ Bep | Ting | O | 000 | 63 | 768
jumlah mahasiswa yang mempunyai ikir gi 3
kemampuan statistik tinggi mengalami o Sﬁga e e
kenaikan setelah dilakukan (stati 77 1939 | 0 | 0,00
embelaiaran. stical | Rend 0
P J think ah
ing)
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Tabel 4 di atas menggambarkan
persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai kemampuan melek
statistik (statistical literacy) sebelum
dan sesudah pembelajaran pada kelas
eksperimen. Pada kelas kontrol
persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai kemampuan  melek
statistik (statistical literacy) rendah
mengalami penurunan setelah
dilakukan pembelajaran. Persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai
kemampuan melek statistik (statistical
literacy) sedang mengalami kenaikan
setelah  dilakukan  pembelajaran.
Persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai kemampuan  melek
statistik (statistical literacy) tinggi
mengalami kenaikan setelah
dilakukan pembelajaran.

Tabel 4 di atas menggambarkan
persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai kemampuan penalaran
statistik (statistical reasoning) sebelum
dan sesudah pembelajaran pada kelas
eksperimen. Pada kelas kontrol
persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai kemampuan penalaran
statistik (statistical reasoning) rendah
mengalami penurunan setelah
dilakukan pembelajaran. Persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai
kemampuan penalaran  statistik
(statistical reasoning) sedang
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mengalami kenaikan setelah
dilakukan pembelajaran. Persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai

kemampuan penalaran statistik
(statistical reasoning) tinggi
mengalami kenaikan setelah

dilakukan pembelajaran.

Tabel 4 di atas menggambarkan
persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai kemampuan  berpikir
statistik (statistical thinking) sebelum
dan sesudah pembelajaran pada kelas
eksperimen. Pada kelas kontrol
persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai  kemampuan  berpikir
statistik (statistical thinking) rendah
mengalami penurunan setelah
dilakukan pembelajaran. Persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai

kemampuan berpikir statistik
(statistical thinking) sedang
mengalami kenaikan setelah

dilakukan pembelajaran. Persentase
jumlah mahasiswa yang mempunyai

kemampuan berpikir statistik
(statistical thinking) tinggi mengalami
kenaikan setelah dilakukan

pembelajaran.

13 Peningkatan Kemampuan
Statistik
Klasifikasi peningkatan

kemampuan (gain) statistik
dimodifikasi dari (Pujiastuti, 2019).
Tabel 5 dan gambar 3 berikut
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menggambarkan peningkatan
kemampuan statistik setiap
mahasiswa pada kelas kontrol
sebelum dan sesudah pembelajaran.

Tabel 5. Peningkatan Kemampuan
Statistik

Klasifi Kelas Kontrol Kelas

kasi Eksperimen
Penin Frek Prese Frek Prese
gkatan | uens | ntase | uens | ntase
Kema i i
mpua
n
Statist
ik
Tinggi 13 15,85 54 65,85
Sedan 39 47,56 28 34,15
g
Renda 30 36,59 0 0,00
h

Klasifikasi Peningkatan
Kemampuan Statistik

70
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l I
0 —

o

Rendah Sedang Tinggi

mKelas Kontrol mKelas Eksperimen
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Grafik 3. Peningkatan Kemampuan
Statistika

Tabel 5 dan grafik 3 di atas
menggambarkan persentase jumlah
mahasiswa yang mempunyai
peningkatan kemampuan statistik
pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.  Persentase  jumlah
mahasiswa yang mempunyai
peningkatan kemampuan statistik
kategori rendah yaitu kelas kontrol
lebih besar daripada kelas
eksperimen.  Persentase  jumlah
mahasiswa yang mempunyai
peningkatan kemampuan statistik
kategori sedang yaitu kelas kontrol
lebih besar daripada kelas
eksperimen.  Persentase  jumlah
mahasiswa yang mempunyai
peningkatan kemampuan statistik
kategori tinggi yaitu kelas eksperimen
lebih besar daripada kelas kontrol.

Berikut ini adalah tabel rincian
peningkatan kemampuan statistik
setiaqp mahasiswa pada setiap
indikator  yaitu  melek statistik
(statistical literacy), penalaran statistik
(statistical reasoning) dan berpikir
statistik (statistical thinking) pada kelas
kontrol sebelum dan sesudah
pembelajaran.
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Tabel 6. Peningkatan Kemampuan rendah yaitu kelas kontrol lebih besar
Statistik pada Setiap Indikator daripada kelas eksperimen.
Kemampuan Persentase jumlah mahasiswa yang
Indik | 1o Kelas Kelas mempunyai peningkatan kemampuan
ator | .. Eksperime L . .
kem | ifika Kontrol p melek statistik (statistical literacy)
amp | oo cre | pre | Fre | pre kategori sedang yaitu kelas kontrol
:t‘:l':i ngka | kue | sent | kue | sent lebih  besar  daripada  kelas
stik | @ | nsi | ase | nsi | ase eksperimen.  Persentase  jumlah
ME'E Tinig 15 1%2 55 677,0 mahasiswa yang mempunyai
statis Sgda 26 [ 561 | 27 | 32,9 peningkatan ~ kemampuan  melek
tik | ng 0 3 statistik (statistical literacy) kategori
Sltf;'l Ren 21 251’6 0 | 000 tinggi yaitu kelas eksperimen lebih
litera | dah besar daripada kelas kontrol.
Pce32a g | 55 52 [ 634 Tabel 6 di atas menggambarkan
laran | g 5 1 persentase jumlah mahasiswa yang
Stt?lzis S;?da 44 5?(;,6 30 3%5 mempunyai peningkatan kemampuan
(stati g 25 [ 304 | 0 | 000 penalaran statistik (statistical
stical | oo 9 reasoning) pada kelas kontrol dan
oos | dah kelas eksperimen. Persentase jumlah
Q) mahasiswa yang mempunyai
Bﬁirrpi Tig”ig M| 13 55 ) 670 peningkatan kemampuan penalaran
statis | Seda | 43 | 524 | 27 | 32.9 statistik (statistical reasoning) kategori
(;i';ti ng - 3:1 - 0%0 rendah yaitu kelas kontrol lebih besar
stical | Ren 5 ' daripada kelas eksperimen.
thinki | dah Persentase jumlah mahasiswa yang
ng) mempunyai peningkatan kemampuan
penalaran statistik (statistical

Tabel 6 di atas menggambarkan
persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai peningkatan kemampuan
melek statistik (statistical literacy)
pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.  Persentase  jumlah
mahasiswa yang mempunyai
peningkatan  kemampuan  melek
statistik (statistical literacy) kategori
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reasoning) kategori sedang vyaitu
kelas kontrol lebih besar daripada
kelas eksperimen. Persentase jumlah
mahasiswa yang mempunyai
peningkatan kemampuan penalaran
statistik (statistical reasoning) kategori
tinggi yaitu kelas eksperimen lebih
besar daripada kelas kontrol.
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Tabel 6 di atas menggambarkan
persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai peningkatan kemampuan
berpikir statistik (statistical thinking)

pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.  Persentase  jumlah
mahasiswa yang mempunyai
peningkatan kemampuan berpikir

statistik (statistical thinking) kategori
rendah yaitu kelas kontrol lebih besar
daripada kelas eksperimen.
Persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai peningkatan kemampuan
berpikir statistik (statistical thinking)
kategori sedang yaitu kelas kontrol

lebih besar daripada kelas
eksperimen.  Persentase  jumlah
mahasiswa yang mempunyai
peningkatan kemampuan berpikir

statistik (statistical thinking) kategori
tinggi yaitu kelas eksperimen lebih
besar daripada kelas kontrol.

1.4 Self-Confidence

1.4.1 Self-Confidence Kelas Kontrol
Berikut ini adalah tabel self-

confidence setiap mahasiswa pada

kelas kontrol sebelum dan sesudah

pembelajaran.

Tabel 7. Kemampuan Self-confidence

Kriteri Sebelum Sesudah
a Self- | Frek Prese Frek Prese
Confi | uensi | ntase | uens | ntase
dence i

Jumlahku vol. 7.2 page: 100-126

Sanga 1 1,22 1 1,22
t Baik
Baik 40 48,78 43 52,44

Cukup 33 40,24 33 40,24

Kuran 8 9,76 5 6,10
g

Sanga 0 0,00 0 0,00
t

Kuran
9

Self-Confidence Kelas Kontrol
60

50

o

Sangat Kurang Cukup Baik S
Kurang

m Sebelum mSesudah

Grafik 4. Kemampuan Self-Confidene

Tabel 7 dan 4 grafik di atas
menggambarkan presentase jumlah
mahasiswa yang mempunyai self-

confidence dengan kriteria self-
confidence  sangat baik, self-
confidence  baik, self-confidence

cukup, self-confidence kurang dan
113
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self-confidence sangat kurang pada Kuran

kelas kontrol setelah dilakukan 9

pembelajaran. Pada kelas kontrol

persentase jumlah mahasiswa yang

mempunyai self-confidence kurang Self-Confidence Kelas Ekperimen

mengalami penurunan setelah 80

dilakukan pembelajaran. Pada kelas

kontrol persentase jumlah mahasiswa 70

yang mempunyai self-confidence baik 60

mengalami kenaikan setelah

dilakukan pembelajaran. Sedangkan 50

presentase jumlah mahasiswa yang 40

mempunyai self-confidence sangat

kurang, cukup dan sangat baik, tidak 30

mengalami  perubahan  kenaikan 20

maupun penurunan.

10 I

1.4.2 Self-confidence Kelas 0 I

Eksperimen Sangat Kurang Cukup Baik  Sangat
Berikut ini adalah tabel dan grafik Kurang Baik

self-confidence setiap mahasiswa mSebelum mSesudah

pada kelas eksperimen sebelum dan

sesudah pembelajaran. Grafik 5. Kemampuan Self-

Confidence

Tabel 8. Kemampuan Self-confidence

Kriteri Sebelum Sesudah Tabel 8 dan Grafik 5 di atas
ot UF;?'; E{:;g UF:?]'; E{:;g menggambarkan presentase jumlah
Confi [ mahasiswa yang mempunyai self-
‘S’Z’;gz 5 500 6 T 1951 conf!dence dengan kntgna self-
t Baik confidence  sangat baik, self-
Baik 40 | 48,78 | 55 | 67,07 confidence  baik, self-confidence
i‘d'r‘;ﬁ ig ?gjgg 101 103:6401 cukup, self-confidence kurang dan
g self-confidence sangat kurang pada
Sa?ga 0 0,00 0 0,00 kelas eksperimen setelah dilakukan

pembelajaran. Pada kelas eksperimen
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persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai self-confidence kurang
mengalami penurunan setelah
dilakukan pembelajaran. Pada kelas
eksperimen persentase jumlah

mahasiswa yang mempunyai self-
confidence cukup mengalami
penurunan setelah dilakukan

pembelajaran. Pada kelas kontrol
persentase jumlah mahasiswa yang
mempunyai  self-confidence  baik
mengalami kenaikan setelah
dilakukan pembelajaran. Pada kelas
kontrol persentase jumlah mahasiswa
yang mempunyai self-confidence
sangat baik mengalami kenaikan
setelah  dilakukan  pembelajaran.
Sedangkan presentase jumlah
mahasiswa yang mempunyai self-
confidence sangat kurang, tidak
mengalami  perubahan  kenaikan
maupun penurunan.

2. Hasil
Inferensial
2.1. Uji Asumsi Statistik
2.1.1. Uji Normalitas Data

Berikut ini adalah hasil uji
normalitas data peningkatan
kemampuan statistika pada kelas
control dan kelas eksperimen untuk
menentukan uji hipotesis yang akan
digunakan pada hipotesis 1.

Analisis Statistika

Jumlahku vol. 7.2 page: 100-126

Tabel 9. Normalitas Data Hipotesis

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Gain Kemampuan Statistika 978 82 182
pada Kelas Kontrol
Gain Kemampuan Statistika 934 82 .000

pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel 9 di atas, nilai
Sig. data peningkatan kemampuan
statistika pada kelas kontrol adalah
0,182 lebih besar dari 0,05
menggunakan uji Shapiro-Wilk, maka
data tersebut berdistribusi normal.
Berdasarkan tabel di atas nilai Sig.
data peningkatan kemampuan
statistika pada kelas eksperimen
adalah 0,000 kurang dari 0,05
menggunakan uji Shapiro-Wilk, maka

data tersebut berdistribusi tidak
normal.

Berikut ini adalah hasil uji
normalitas data peningkatan

kemampuan melek statistis (statistical
literacy) pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk menentukan uji
hipotesis yang akan digunakan pada
hipotesis 2.

Tabel 10.
Hipotesis 2

Normalitas Data
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Shapiro-Wilk
Statistic df Si¢
Gain Statistical Literacy pada 976 82
Kelas Kontrol
Gain Statistical Literacy pada 965 82

Kelas Eksperimen

Berdasarkan 10 tabel di atas, nilai
Sig. data peningkatan kemampuan
melek statistis (statistical literacy)
pada kelas kontrol adalah 0,124 lebih
besar dari 0,05 menggunakan uiji
Shapiro-Wilk, maka data tersebut

berdistribusi normal. Berdasarkan
tabel di atas nilai Sig. data
peningkatan  kemampuan  melek

statistis (statistical literacy) pada kelas
eksperimen adalah 0,024 kurang dari
0,05 menggunakan uji Shapiro-Wilk,
maka data tersebut berdistribusi tidak
normal.

Berikut ini adalah hasil uji
normalitas data peningkatan
kemampuan penalaran  statistis
(statistical reasoning) pada kelas

kontrol dan kelas eksperimen untuk
menentukan uji hipotesis yang akan
digunakan pada hipotesis 3.

Tabel 11.
Hipotesis 3

Normalitas Data
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Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Gain  Statistical Reasonig 962 82 017
pada Kelas Kontrol
Gain Statistical Reasonig 959 82 010

pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel 11 di atas, nilai
Sig. data peningkatan kemampuan
penalaran statistis (statistical
reasoning) pada kelas kontrol adalah
0,017 lebih  kecil dari 0,05
menggunakan uji Shapiro-Wilk, maka
data tersebut berdistribusi tidak
normal. Berdasarkan tabel di atas nilai
Sig. data peningkatan kemampuan
penalaran statistis (statistical
reasoning) pada kelas eksperimen
adalah 0,010 kurang dari 0,05
menggunakan uji Shapiro-Wilk, maka

data tersebut berdistribusi tidak
normal.

Berikut ini adalah hasil uji
normalitas data peningkatan
kemampuan berpikir statistis
(statistical thinking) pada kelas kontrol
dan  kelas  eksperimen  untuk

menentukan uji hipotesis yang akan
digunakan pada hipotesis 4.

Tabel 12.
Hipotesis 4

Normalitas Data
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_ Shapiro-Wik Berdasarkan tabel 13 di atas, nilai
: - —— G df S\ Sig. data self-confidence sebelum
Gain  Statistical  Thinking 964 82 .
nada Kelas Kontrol pembelajaran pqda kglas I.<0ntrol
Gain Statistical Thinking 934 82 adalah 0,002 lebih kecil dari 0,05
pada Kelas Eksperimen menggunakan uji Shapiro-Wilk, maka
data tersebut berdistribusi tidak
Berdasarkan tabel 12 di atas, nilai normal. Berdasarkan tabel di atas nilai
Sig. data peningkatan kemampuan Sig. data self-confidence setelah
berpikir statistis (statistical thinking) pembelajaran pada kelas kontrol
pada kelas kontrol adalah 0,022 lebih adalah 0,000 kurang dari 0,05
kecil dari 0,05 menggunakan uiji menggunakan uji Shapiro-Wilk, maka
Shapiro-Wilk, maka data tersebut data tersebut berdistribusi tidak
berdistribusi tidak normal. normal.
Berdasarkan tabel di atas nilai Sig. Berikut ini adalah hasil uji
data peningkatan kemampuan berpikir normalitas  data  self-confidence
statistis (statistical thinking) pada sebelum dan sesudah pembelajaran
kelas eksperimen adalah 0,000 kurang pada kelas eksperimen  untuk
dari 0,05 menggunakan uji Shapiro- menentukan uji hipotesis yang akan
Wilk, maka data tersebut berdistribusi digunakan yang akan digunakan pada
tidak normal. hipotesis 6.
Berikut ini adalah hasil uji
normalitas data  self-confidence Tabel 14. Normalitas Data
sebelum dan sesudah pembelajaran Hipotesis 6
pada kelas kontrol untuk menentukan ~ Shapiro-wik
uji hipotesis yang akan digunakan Statsti d 519
| p_ _y 9 9 Kelas  Eksperimen  Self 944 82 .001
pada hipotesis 5. Confidence Pre-Test
menggunakan Hippo
. Animator
Tabel 13. Normalitas  Data Kelas Eksperimen  Self 970 82 056
Hipotesis 5 Confidence Post-Test
Shapiro-Wilk mgnggunakan Hippo
Statistic _df Si Animator
Kels  Kontol_Seff 96 02 Berdasarkan tabel 14 di atas, nilai
Confidence Pre-Test Sig. data self-confidence sebelum
Kelas ~ Kontrol  Self 919 82 pembelajaran pada kelas kontrol

Confidence Post-Test

adalah 0,001 lebih kecil dari 0,05
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menggunakan uji Shapiro-Wilk, maka
data tersebut berdistribusi tidak
normal. Berdasarkan tabel di atas nilai
Sig. data self-confidence setelah
pembelajaran pada kelas eksperimen
adalah 0,056 lebih besar dari 0,05
menggunakan uji Shapiro-Wilk, maka
data tersebut berdistribusi normal.

2.1.2. Uji Homogenitas Data

Berikut ini adalah hasil uji
homogenitas data untuk setiap uji
hipotesis yang diajukan untuk taraf
signifikan 0,05 menggunakan Uiji
Levene berbasis rata-rata.

Tabel 15. Uji Levene

Hipotesis ;t::i(::ii Sig. Homogen
1 56,687 0,000 | Tidak
2 28,880 0,000 | Tidak
3 31.419 0,000 | Tidak
4 55.386 0,000 | Tidak
5 0,265 0,608 | lya
6 6,262 0,013 | Tidak

Berdasarkan uji Levene pada tabel
di atas, Data untuk uji hipotesis 1, 2, 3,
4 dan 6 bervariansi tidak homogen.
Data untuk uji hipotesis 5 bervariansi
homogen.

2.2. Uji Hipotesis

Pemilihan jenis uji pada uji
hipotesis berdasarkan hasil uji asumsi
statistik yang sudah dilakukan di atas.
Tabel berikut ini adalah tabel
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rangkuman hasil uji asumsi statistik
dan keputusan jenis uji hipotesis yang
akan dilakukan untuk menentukan HO
atau H1 yang diteima.

Tabel 16. Keputusan Uji Statistik

Hipote | Normalit | Homog Uji
sis as en Statistik
1 Kedua Tidak Non
data paramet
berdistrib rik:
usi tidak Mann-
normal Whitney
U
2 Kedua Tidak Non
data paramet
berdistrib rik:
usi tidak Mann-
normal Whitney
U
3 Kedua Tidak Non
data paramet
berdistrib rik:
usi tidak Mann-
normal Whitney
U
4 Kedua Tidak Non
data paramet
berdistrib rik:
usi tidak Mann-
normal Whitney
U
5 Kedua lya Non
data paramet
berdistrib rik:
usi tidak Mann-
normal Whitney
U
6 Satu Tidak Non
data paramet
berdistrib rik:
usi tidak Mann-
normal Whitney
dan satu U
data
berdistrib
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usi
normal

221 Hasil Uji Mann-Whitney U
Hipotesis 1

Berdasarkan tabel output SPSS HO
ditolak, sehingga diketahui terdapat
perbedaan yang signifikan
peningkatan kemampuan statistik
kelas kontrol dan kelas eksperimen
yang melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19. Dilihat dari nilai
mean dan median data, hipotesis ini
bermakna bahwa kelas eksperimen
yang menggunakan hippo animator
memiliki peningkatan kemampuan
statistik lebih tinggi secara daripada
kelas kontrol yang pembelajaran
online dengan zoom dan google meet.

2.2.2 Hasil Uji Mann-Whitney U
Hipotesis 2

Berdasarkan tabel output SPSS di
atas HO ditolak, sehingga diketahui
terdapat perbedaan yang signifikan
peningkatan  kemampuan  melek
statistik (statistical literacy) kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang
melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19. Dilihat dari nilai
mean dan median data, hipotesis ini
bermakna kelas eksperimen yang
menggunakan hippo animator memiliki
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peningkatan  kemampuan  melek
statistik (statistical literacy) tinggi
daripada  kelas  kontrol  yang
pembelajaran online dengan zoom
dan google meet.

2.2.3 Hasil Uji Mann-Whitney U
Hipotesis 3

Berdasarkan tabel output SPSS di
atas HO ditolak, sehingga diketahui
terdapat perbedaan yang signifikan
peningkatan kemampuan penalaran
statistik (statistical reasoning) kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang
melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19. Dilihat dari nilai
mean dan median data, hipotesis ini
bermakna kelas eksperimen yang
menggunakan hippo animator memiliki
peningkatan kemampuan penalaran
statistik (statistical reasoning) tinggi
secara daripada kelas kontrol yang
pembelajaran online dengan zoom
dan google meet.

2.2.4 Hasil Uji Mann-Whitney U

Hipotesis 4
Berdasarkan tabel output SPSS di
atas HO ditolak, sehingga diketahui
terdapat perbedaan yang signifikan
peningkatan kemampuan berpikir
statistik (statistical thinking) kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang
melakukan pembelajaran
119
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menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19. Dilihat dari nilai
mean dan median data, hipotesis ini
bermakna kelas eksperimen yang
menggunakan hippo animator memiliki
peningkatan kemampuan berpikir
statistis (statistical thinking) tinggi
secara daripada kelas kontrol yang
pembelajaran online dengan zoom
dan google meet.

2.25 Hasil Uji Mann-Whitney U
Hipotesis 5

Berdasarkan tabel output SPSS di
atas HO diterima, sehingga diketahui
tidak ada peningkatan yang signifikan
self-confidence kelas kontrol yang
melakukan pembelajaran online tanpa
menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19.

2.2.6 Hasil Uji Mann-Whitney U
Hipotesis 6

Berdasarkan tabel output SPSS di
atas HO ditolak, sehingga diketahui
terdapat peningkatan yang signifikan
self-confidence kelas eksperimen
yang melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi di era
pandemi covid 19.

PEMBAHASAN
Sebagaian besar mahasiswa di
perguruan tinggi Indonesia

beranggapan bahwa mata kuliah yang
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menjadi momok bagi mahasiswa
(Ulpah, 2009). Ini merupakan tantang
bagi pendidik agar dapt memnberikan
solusi pembelajran yang efektif dan
efisien untuk mengurangi stigma
terhadap mata kuliah statistika.
Penerapan hippo aminator pada
penelitian ini  memberikan warna
berbeda dalam pembelajaran
statistika. Penelitian (Widjayanti et al.,
2018), menemukan bahwa media
pembelajaran  interaktif  berbasis
animasi adalah efektif dan efisien.
Sejalan dengan penelitian tersebut,
pada penelitian ini diketahui bahwa
pembelajaran menggunakan hippo
animator dapat meningkatkan
kemampuan statistka mahasiswa
secara siginfikan. Hal ini membuktikan
bahwa pembelajaran berbasis
komputer  (animasi) memberikan
pengaruh  terhadap kemampuan
peserta didik. Selain itu, pada
penelitian ini dilakukan pengkajian
secara mendalam terhadap
peningkatan unsur-unsur yang ada di
dalam kemampuan statistika, yaitu
melek statistik (statistical literacy),
penalaran statistis (statistical
reasoning) dan berpikir statistis
(statistical thinking).

Melek statistik (statistical literacy)
bagian dari kemampuan statistik yang
penting bagi peserta didik sebagai
penyaji dan atau pembaca data
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(Hafiyusholeh, 2015). Pada penelitian
ini penggunaan hippo  dapat
meningkatkan kemampuan melek
statistik (statistical literacy) secara
signfifikan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian didik (M. P. Wulandari,
2019) bahwa media pembelajaran
interaktif animasi mempunyai
efektifitas dalam upaya meningkatkan
kemampuan literasi peserta didik.

Penalaran  statistik  (statistical
reasoning) bagian dari kemampuan
statistik yang penting bagi peserta
didik dalam melakukan penalaran
berhubungan dengan angka yang
bersifat probabilitas (Sariningsih &
Herdiman, 2017). Penelitian (La Nani
et al., 2020) menemukan bahwa
kemampuan penalaran  statistik
(statistical reasoning) dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran
berbasis ICT. Penelitian (Umbara et
al., 2020) menemukan bahwa hippo
animator efektif untuk mengembagkan
kemampuan penalaran (reasoning
abilities). Penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian ini yaitu
penggunaan hippo animasi di era
pandemi covid 19 dapat meingkatkan
kemampuan penalaran  statistis
(statistical reasoning).

Berpikir statistik (statistical
thinking) bagian dari kemampuan
statistik yang penting bagi peserta
didik dalam melakukan investigasi
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dalam sebuah penelitian, mulai dari
proses pengumpulan data,
melakukan pemilihan analisis yang
akan digunakan dalam uji asumsi
sampai dengan memahami proses
penarikan sebuah kesimpulan
(Susilawati et al., 2019). Berpikir
statistik (statistical thinking)
mempunyai ruang lingkup terhadap
pendeskripsian data, menyusun data,
mereduksi data, merepresentasi data,
menganalisis dan mengambil
kesimpulan (Masjudin et al., 2020).
Pada penelitian ini, penggunaan hippo
animasi di era pandemi covid 19 dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
statistik (statistical thinking). Penelitian
ini sejalan dengan (La Nani &
Alhaddad, 2020) bahwasanya
pembelajaran statistika berbasis ICT
mempunyai potensi untuk mendorong
peningkatan kemampuan berpikir
terkait dengan ide-ide statistik. Secara
umum, media animasi komputer dapat
mendorong peningkatan kemampuan

berpikir (A. Y. R. Wulandari, 2017).
Kemampuan self-confidence
merupakan aset berharga bagi
pembelajar dalam melakukan proses
pendidikan untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Manfaat dari praktik
pendidikan dan teori motivasi yaitu
meningkatkan tentang pemahaman
tentang bagaimana self-confidence
peserta didik (Sheldrake, 2016). Self-
121
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confidence merupakan salah satu
faktor psikologis yang paling penting
dan merupakan subjek dari banyak
penelitian tentang prestasi peserta
didik , (Hosein & Harle, 2018; Waini et
al., 2014). Salah satu bagian dari kunci
penting supaya sukses akademik yaitu
self-confidence dan kunci utama
dalam kepercayaan diri adalah
persiapan  (Budin, 2017). Self-
confidence penting untuk diteliti dan
ditingkatkan agar dapat mendukung
peningkatan hasil belajar (Andayani &
Amir, 2019). Penelitian (Das, 2019)
menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan ICT mempunyai peran
yang penting dalam mengembangkan
self-confidence. Aminasi juga
memberikan efek untuk membangun
self-confidence pembelajar (Azzajjad
et al., 2021). Pada penelitian ini
ditemukan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan self-
confidence setelah melakukan
pembelajaran menggunakan hippo
animasi. Sejalan dengan penelitian
(Yaniawati et al., 2020), e-learning
media berbasis animator memberikan
dampak positif terhadap peingkatan
self-confidence siswa. Secara umum,
media animasi komputer dapat
mendorong peningkatan kemampuan
berpikir self-confidence siswa.

PENUTUP
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Simpulan

Peningkatan kemampuan statistik
kelas eksperimen yang melakukan
pembelajaran menggunakan hippo
animasi lebih tinggi secara signifkan
dibandingkan kelas kontrol di era
pandemi covid 19. Peningkatan
kemampuan melek statistic (statistical
literacy) kelas eksperimen yang
melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi lebih
tinggi secara signifkan dibandingkan
kelas kontrol di era pandemi covid 19.
Peningkatan kemampuan penalaran
statistik (statistical reasoning) kelas
eksperimen yang melakukan
pembelajaran menggunakan hippo
animasi lebih tinggi secara signifkan
dibandingkan kelas kontrol di era
pandemi covid 19. Peningkatan
kemampuan berfikir statistik (statistical
thinking) kelas eksperimen yang
melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi lebih
tinggi secara signifkan dibandingkan
kelas kontrol di era pandemi covid 19.
Tidak terdapat peningkatan yang
signifikan self-confidence kelas kontrol
yang melakukan pembelajaran online
tanpa menggunakan hippo animasi di
era pandemi covid 19. Ada
peningkatan yang signifikan self-
confidence kelas eksperimen yang
melakukan pembelajaran
menggunakan hippo animasi di era
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pandemi covid 19. Secara umum,
penerapan Hippo Aminator pada
penelitian ini  memberikan warna
berbeda dalam proses pembelajaran
statistika.
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